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Singer study aims to review the role of zakat know Productive Economic 
Empowerment Against mustahiq in Solo Peduli. Research Used operates Singer Was hearts 
Research Qualitative Research. Data hearts Singer Research using primary data collection 
techniques WITH using Direct Operating data through interviews. 
Samples hearts Research singer is RECIPIENTS zakat Productive Solo Peduli. 
Methods used hearts singer research is observation, interview and triangulation. Singer 
study aims to review the role of Zakat funds Productive determine Against mustahik. 
Results showed that administration of charity funds Productive Against mustahiq 
effect on the Economy mustahik. Giving zakat funds Productive Capable of providing new 
businesses and influencing Revenue Share mustahiq mustahik. 
 
































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dana zakat produktif terhadap 
pemberdayaan ekonomi mustahiq di Solo peduli. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data 
primer dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung melalui wawancara. 
Sampel dalam penelitian ini adalah penerima dana zakat produktif di Solo peduli. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan triangulasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dana zakat produktif terhadap mustahiq. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dana zakat produktif terhadap 
mustahiq berpengaruh terhadap perekonomian mustahiq. Pemberian dana zakat produktif 
mampu memberikan usaha baru bagi mustahiq dan mempengaruhi pendapatan mustahiq. 
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1.1. Latar Belakang 
Keberadaan Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat lepas dari banyaknya 
permasalahan di bidang ekonomi. Salah satu permasalahan nyata yang dihadapi bangsa 
Indonesia adalah disparitas (ketimpangan) distribusi pendapatan dan kemiskinan (Yahya 
et.al, 2010). 
Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik tercatat jumlah penduduk Indonesia pada 
tahun 2010 mencapai 237.556.366 jiwa (BPS, 2011). Hal tersebut menjadikan Indonesia 
sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia. Dengan posisi yang 
sedemikian itu, mengharuskan pemerintah untuk mengoptimalkan semua sumber daya yang 
dimiliki demi kemakmuran seluruh masyarakat Indonesia. Tabel 1.1 memperlihatkan 
perkembangan data jumlah penduduk miskin Indonesia tahun 2004-2010.  
Tabel 1.1 
Garis kemiskinan, jumlah dan persentase penduduk miskin Indonesia (kota dan desa) th, 
2004-2010 






Kota Desa kota Desa Kota desa 
2004 143.455 108.725 11,40 24,80 12,13 20,11 
2005 150.799 117.259 12,40 22,70 11,68 19,98 
2006 174.290 130.584 14,49 24,81 13,47 21,81 
2007 187.896 146.837 13,56 23,61 12,52 20,37 
2008 204.896 161.831 12,77 22,19 11,65 18,93 
 
2009 222.123 179.835 11,91 20,62 10.72 17,35 
2010 232.989 192.354 11,10 19,93 9,87 16,56 
Sumber: Data BPS kemiskinan dari Tahun 2004-2010 
Dari Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah masyarakatmiskin Indonesia masih 
sangat begitu besar, walaupun terjadi kenaikan dan penurunan angka kemiskinan disetiap 
tahunnya. Pada data tahun 2006 angka kemiskinan mencapai angka tertinggi dikota mencapai 
14,49 juta jiwa dan didesa mencapai 24,81 juta jiwa. Hal ini tetap menjadi tugas yang sangat 
berat bagi pemerintah Indonesia untuk terus meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat 
Indonesia. Tentunya kesejahteraan tersebut dapat dicapai dengan dukungan masyarakat 
Indonesia itu sendiri untuk terus bekerja keras mencapai kesejahteraan bersama. 
Kemiskinan akan menjadi ancaman serius di masa mendatang ketika hal tersebut 
dibiarkan dan tidak mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Kemiskinan erat kaitannya 
dengan ketimpangan distribusi pendapatan, tidak meratanya distribusi pendapatan akan 
memicu terjadinya ketimpangan pendapatan yang merupakan awal dari munculnya masalah 
kemiskinan (Yahya et.al, 2010). 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa tingkat ketidakmerataan distribusi pendapatan 
semakin besar. Todaro (2000) memperlihatkan jalinan antara kemiskinan dan 
keterbelakangan dengan beberapa aspek ekonomi dan aspek non ekonomi. Tiga komponen 
utama sebagai penyebab keterbelakangan dan kemiskinan masyarakat, yaitu: (a) rendahnya 
taraf hidup; (b) rendahnya rasa percaya diri dan; (c) terbatasnya kebebasan. 
Penduduk muslim di Indonesia 81,6% (Tempo, 2011). Menurut Yoghi Citra 
Pratama (2015), menyatakan bahwa hal ini menggambarkan betapa besarnya potensi zakat. 
Berdasarkan riset Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) potensi zakat secara nasional 
mencapai angka Rp 217 triliun atau setara dengan 3,40 % dari total Produk Domestik Bruto 
(PDB). 
Angka ini akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumlah PDB. 
Potensi zakat nasional ini diklasifikasikan dalam tiga kelompok besar yaitu Pertama, potensi 
zakat rumah tangga secara nasional. Kedua, potensi zakat industry menengah dan besar 
nasional, serta zakat Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Potensi yang dihitung pada 
kelompok yang kedua ini adalah zakat perusahaan dan bukan zakat direksi serta karyawan. 
Ketiga, potensi zakat tabungan secara nasional. Potensi terbesar berasal dari zakat industri 
swasta dan zakat rumah tangga. 
Tabel 1.2. 
Jumlah dan prosentase masing-masing Kelompok 
Keterangan Potensi Zakat Prosentase terhadap PDB 
Potensi Zakat Rumah Tangga Rp 82,7 triliun 1,30% 
Potensi Zakat Industri Swasta Rp 114,89 triliun 1,80% 
Potensi Zakat BUMN Rp 2,4 triliun 0,04% 
Potensi Zakat Tabungan Rp 17 triliun 0,27% 
Total Potensi Zakat Nasional Rp 217 triliun 3,40% 
Sumber: Riset BAZNAS 2011 
Zakat merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat islam yang mampu atau telah 
mencapai nisab dalam hartanya. Secara konsep zakat merupakan sebuah hubungan yang 
vertikal sekaligus horizontal. Dalam hubungan horizontal, tujuan zakat tidak sekedar 
menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen 
yaitu mengentaskan kemiskinan (Qadir, 2001). Zakat memiliki peranan yang sangat strategis 
dalam upaya pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. 
Ridwan (2005) menyatakan bahwa nilai strategis zakat dapat dilihat melalui: (1) 
Zakat merupakan panggilan agama dan cerminan dari keimanan seseorang. (2) Sumber 
keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya orang yang membayar zakat, tidak akan 
pernah habis dan yang telah membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus 
membayar. (3) Zakat secara empirik dapat menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya 
dapat menciptakan redistribusi aset dan pembangunan. Dengan segala potensi dan nilai 
strategis zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan, mekanisme pengelolaan badan 
zakat maupun pengelolaan dana zakat harus mendapat perhatian. 
Zakat produktif adalah pemberian zakat yang bisa menjadikan para penerimanya 
menghasilkan sesuatu secara terus menerus, denganharta zakat yang telah diberikan. Dengan 
demikian zakat produktif adalah zakat dimana harta zakat tidak dihabiskan dalam satu waktu 
akan tetapi dikembangkan sehingga hasilnya bisa dinikmati terus menerus (Asnaini,Zakat 
Produktif dalam Prespektif Hukum Islam, 2008). 
Zakat produktif pada tahap awal harus mampu mendidik mustahiq sehingga benar-
benar siap untuk berubah. Karena tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali 
dimulai dari perubahan mental mustahiq itu sendiri. Inilah yang disebut peran pemberdayaan. 
Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus dapat memberdayakan mustahiq 
sampai pada dataran pengembangan usaha. 
Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya berfungsi sebagai stimulan atau 
rangsangan dan berjangka pendek., sedangkan program pemberdayaan ini harus diutamakan. 
Makna pemberdayaan dalam arti yang luas ialah memandirikan mitra, sehingga mitra dalam 
hal ini mustahiq tidak selamanya tergantung kepada amil (Sartika, 2008). 
Pemberdayaan bisa diartikan sebagai upaya pendayagunaan, pemanfaatan yang 
sebaik-baiknya dengan hasil yang memuaskan (BaduduZein, 318).  Menurut Dr. Abdul Al-
Hamid Mahmud Al-Ba’ly, pemberdayaan dalam kaitannya dengan penyampaian kepemilikan 
harta zakat kepada mereka yang berhak terbagi dalam empat bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan sebagian dari kelompok yang berhak akan harta zakat, misalnya fakir 
miskin, yaitu dengan memberikan harta zakat kepada mereka sehingga dapat mencukupi 
dan memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu, dengan memberikan modal kepada mereka 
yang memiliki keahlian tetapi menghadapi kendala berupa keterbatasan modal. Baik 
fakir miskin maupun mereka yang memiliki keahlian, kepada mereka diberikan harta 
zakat untuk memberdayakan mereka sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 
mereka sendiri. 
2. Memberdayakan kaum fakir, yakni dengan memberikan sejumlah harta untuk memenuhi 
kebutuhan hidup serta memberdayakan mereka yang tidak memiliki keahlian apapun. 
Dari hal tersebut LAZ Yayasan Solo Peduli menyalurkan dana zakat produktif pada 
suatu program yang kemudian dikembangkan yaitu program Pemberdayaan Ekonomi, 
program ini adalah program pemberdayaan pembinaan umat atau mustahiq produktif dengan 
memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan dengan fasilitas Qordhul Hasan untuk 
bantuan modal yang berupa uang dan Muḍarabah dengan sistem gaduh untuk bantuan modal 
yang berupa hewan ternak. Dengan bantuan modal usaha yang diberikan Yayasan Solo 
Peduli, mustahiq dapat mengembangkan usaha mereka dan bisa meningkatkan 
pendapatannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memutuskan untuk melakukan 
penelitian tentang zakat produktif, dengan mengambil judul “Peran Dana Zakat Produktif 
terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq (Studi Kasus Yayasan Solo Peduli). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang penulis 
temukan adalah 
1. Apakah Dana Zakat Produktif berpengaruh terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq 
pada program Solopeduli? 
2. Apakah ada pengaruh pendapatan Mustahiq setelah mendapat Dana Zakat Produktif dari 
Solopeduli? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui apakah benar Dana Zakat Produktif tersebut dapat berpengaruh terhadap 
pemberdayaan Ekonomi mustahiq pada program Solopeduli. 
2. Mengetahui adakah peingaruh pendapatan mustahiq setelah mendapatkan Dana Zakat 
Produktif dari Solopeduli. 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian diharapkan mampu memberikan manfaan bagi pihak antara lain:  
1. Bagi  penulis diharapkan dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan bagi 
peneliti dari Lembaga Amil Zakat tersebut tentang pengolahan dana zakat hingga 
manfaat dana  zakat tersebut bagi mustahik 
2. Bagi Lembaga Amil Zakat, penelitian ini dapat memberikan masukan tentang 
pengoptimal pemberian bantuan dana zakat tersebut agar selalu tepat sasaran, dan ber 
manfaat dalam jangka panjang bagi mustahik. 
 




 1.6. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dariLatar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan teori terdiri dari Kajian Teori mengenai pengertian BMT, pengertian 
pembiayaan usaha dengan prinsip bagi hasil, pengertian UMKM. Dimana landasan 
tersebut berisi tinjauan pustaka penelitian yang dilakukan. Teori-teori tersebut diambil 
dari berbagai referensi buku yang ada, juga dari literatur dan semua ini berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga mendeskripsikan 
Kerangka Berfikir dan hasil Penelitian Terdahulu yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitianyang terdiri dari Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data, 
Lokasi dan Waktu Penelitian, Teknik Pengumpulan Data yaitu Wawancara, Observasi, 
dan Survey, serta Teknik Analisa Data Penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan yang terdiri dari Profil Objek Penelitian, Hasil Analisis Data 
dan Pembahasan Hasil Analisis, serta Jawaban Atas Pertanyaan-Pertanyaan yang 
disebutkan dalam Perumusah Masalah. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, serta memuat tentang saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang 























2.1. Kajian Teori 
 
2.1.1 Pengertian Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, menurut lisan orang arab, kata zakat merupakan kata dasar 
(masdar) dari zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji, yang semua arti ini 
digunakan di dalam menerjemahkan Al-Qur’an dan hadits (Muhammad Ridwan an mas’ud, 
2005:  33-34). 
Menurut terminologi syariat (istilah), zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu 
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan 
diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula (Didin 
Hafidhhuddin 2002: 7). 
Kaitan antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, yaitu bahwa setiap 
harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, baik, berkah, tumbuh dan 
berkembang. Dalam penggunaannya, selain untuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan 
untuk jiwa orang yang menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu akan mensucikan orang yang 
mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya. Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat 
merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. 




2.1.2 Tujuan Zakat 
Tujuan Zakat, antara lain:  
1.  Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup serta 
penderitaan. 
2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para gharimin, ibnussabil, dan 
mustahiq lainnya. 
3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam dan manusia pada 
umumnya.  
4. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta.  
5. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang - orang miskin.  
6. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin dalam suatu 
masyarakat. 
7. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama pada mereka 
yang mempunyai harta. 
8. Mendidik manusia untuk berdisplin menunaikan kewajiban dan menyerahkan hak orang 
lain yang ada padanya. 
 
2.1.3 Golongan yang berhak menerima Zakat (Mustahiq) 
Orang – orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah diatur dalam ajaran 
syariat Islam, yakni ada delapan golongan (asnaf). Ketentuan ini diatur dalam Al Qur’an 
surat At-Taubah: 60. 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orangorang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujukhatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang,untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
MahaMengetahui lagi Maha Bijaksana”. (At-Taubah:60). 
 
Dalam Buku Tafsir al Maraghi karangan Mustafa Al-Maraghi yang berhak 
menerima zakat ialah: 
1. Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 
memenuhi penghidupannya.  
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan.  
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat.  
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam 
yang imannya masih lemah.  
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh 
orang-orang kafir.  
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat 
dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan 
umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.  
7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. 
Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam 
perjalanannya. 
 
2.1.4 Macam-Macam Zakat  
Zakat menurut garis besarnya terbagi dua macam: Zakat Maal (zakat harta) dan 
Zakat Fitrah. Pertama Zakat maal (zakat harta) yaitu bagian dari harta kekayaan seseorang 
yang termasuk juga badan hukum yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang–orang 
tertentu setelah dimiliki selama jangka waktu tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu.  
Zakat harta memiliki tiga segi : 
1. Segi ibadah 
Adalah pada sisi ini disyaratkan niat menurut sebagian para ulama, dan amal untuk 
melaksanakan perintah Allah Swt.  
2.  Segi sosial    
Adalah masyarakat dari sebagian keluarga, terutama mereka fakir miskin yang mempunyai 
hak zakat tersebut. Mereka membutuhkan bantuan dari masyarakat lainnya yang 
berkecukupan. Begitu juga mereka yang mempunyai banyak utang, para  budak dan ibnu 
sabil. Seperti inilah Rasulullah Saw, menyuruh Muadz Ibn Jabal, ketika mengirimnya ke 
yaman pada tahun 10H, untuk mengambil zakat dari para orang kaya dan menyerahkannya 
kepada pakir miskin dan mereka yang berhak menerimanya. 
3. Segi ekonomi   
Adalah pada sisi ketiga yang merupakan sisi pelengkap dari zakat. Walaupun masalah 
ekonomi merupakan pembahasan yang sudah sering dilakukan dalam usaha mengembangkan 
keuangan (Mahmud al- ba’ly, 1991:3). 
Kedua Zakat fitrah yaitu zakat pengeluaran yang wajib dilakukan oleh setiap muslim pada 
malam hari raya Idul Fitri yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan keluarga yang wajar. 
Para ulama telah membagi zakat fitrah kepada dua bagian yaitu : zakat harta yang nyata yang 
terang dilihat umum, seperti : Binatang, Tumbuh–tumbuhan, Buah-buahan dan barang 
logam. Zakat harta yang tidak nyata yang dapat disembunyikan, seperti: Emas, Perak, 
Rikaaz, dan barang perniagaan (Muhammad, 2002: 11). 
Sedangkan menurut Ahmad Bin Qudamah menyatakan bahwa sumber atau obyek zakat yang 
dijelaskan secara rinci dalam Al- Qur’an atau dalam Hadist, adalah hewan ternak, hasil 
pertanian, barang tambang, emas dan perak, dan perdagangan: 
1. Zakat Hewan Ternak 
 
Dalam berbagai hadist dikemukakan bahwa hewan ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya 
setelah memenuhi persyaratan tertentu, ada tiga jenis zakat hewan ternak, diantaranya : 
hewan unta, hewan sapi dan hewan domba atau kambing  
Adapun persyaratan utama kewajiban zakat pada hewan ternak adalah sebagai berikut; 
a. Mencapai Nishab  
Syarat yang pertama ini berkaitan dengan jumlah minimal hewan yang dimliki, yaitu: 
lima ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapi, 40 ekor untuk kambing ataupun domba. 
b. Telah melewati waktu satu tahun (haul)  
Syarat ini berdasarkan praktik yang pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw dan para 
khalifah yang empat dengan mengirim secara periode para petugas zakat untuk 
memungut zakat ternak ini setiap tahun 
c. Digembalakan di tempat pengembalaan umum  
Yakni tidak diberi makan di kandangnya kecuali sangat jarang sekali. Hal ini berdasarkan 
Hadist Riwayat Ahmad, Nas’i. dan Abu Dawud dari Baz bin Hakim dari bapaknya, dari 
kakeknya, (Qadrawi, 1996:238)  Ia berkata : yang artinya : 
“Aku telah mendengar rasulullah saw bersabda : pada setiap unta yang 
digembalakan, pada empat puluh ekor harus dikeluarkan zakat seekor betina 
unta yang disebut dengan ibnatulabun.  
 
d. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya dan tidak pula dipekerjakan hal 
ini berdasarkan hadist Nabi bahwa beliau bersabda, yang  Artinya: “Tidak dikeluarkan 
zakat dari ternak yang sudah tua, yang cacat tubuhnya, dan kambing jantan(HR. Al-
Mugni dan syaranya, Jilid 2: 473). 
2. Zakat Emas, Perak Dan Uang  
Adapun kewajiban mengeluarkan  zakat emas dan perak, setelah memenuhi persyaratan 
tertentu. Hal ini berdasarkan Al-Quran (QS : At-Taubat: 34-35) yang Artinya; 
” Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan orang-
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, 
Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih. Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”(QS : At-Taubah: 34-
35). 
 
 Adapun syarat utama zakat pada emas dan perak adalah mencapai nishab dan telah 
berlalu satu tahun (haul). Besar nishab dan jumlah yang wajib dikeluarkan berbeda-beda. 
Pertama Nishab Emas adalah 20 Dinar (misqal), lebih kuarang sama dengan 85 gram emas. 
Kedua Nishab Perak adalah 200 Dirham, lebih kurang sama dengan 595 gram perak. Ketiga 
Nishab Uang, baik uang giral maupun uang kartal adalah 94 gram emas, masing-masing 
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.  
3. Zakat Perdagangan  
Kewajiban zakat perdagangan yang telah memenuhi persyaratan tertentu, 
kemudiandikemukakan dalam sebuah hadist riwayat abu dawud dari samrah bin jundab, ia 
menyatakan, yang artinya :“Amma ba’du, sesungguhnya rasulullah saw, telah menyuruh kita 
semua untuk mengeluarkan sedekah (zakat) pada segala yang kami maksudkan untuk dijual, 
(HR. Daruquthni dan Abu Daud:214 (Mukhdzar As-Sunnah,jilid 2 : 175)”. 
Ada tiga syarat utama kewajiban zakat pada perdagangan yaitu sebagai berikut: 
a. Niat berdagang  
Niat berdagang atau niat memperjual-belikan komoditas-komoditas tertentu ini merupakan 
syarat yang sangat penting. 
b. Mencapai nishab 
Nishab dari zakat harta perdagangan adalah sama dengan nishab dari zakat emas dan 
perak, yaitu senilai dua puluh misqal atau dua puluh dinar emas atau dua ratus dirham 
perak. 
c. Telah berlalu waktu satu tahun. 
 
2.1.5 Zakat dalam Persepektif Ekonomi Islam 
 Zakat adalah poros dan pusat keuangan Islam. Zakat dalam bidang sosial bertindak 
sebagai alat khas yang diberikan kepada Islam untuk menghapuskan kemiskinan dari 
masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial yang mereka memiliki, 
sedang dalam bidang ekonomi zakat mencegah penumpukan kekayaan yang mengerikan 
dalam tangan segelintir orang dan memungkinkan kekayaan untuk disebarkan sebelum 
sempat menjadi besar dan sangat berbahaya ditangan pemiliknya, maka sebagian diberikan 
kepada yang berhak (Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, 1993: 
256). 
 Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari 
golongan kaya kepada golongan tidak punya. Transfer kekayaan berarti transfer sumber-
sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertentu yang 
bersifat ekonomis;umpamanya saja, seseorang yang menerima zakat bisamempergunakannya 
untuk berkonsumsi atau berproduksi. Dengan demikian, zakat walaupun pada dasarnya 
merupakan ibadah kepada Allah,bisa mempunyai arti ekonomi (Muhammad Ridwan dan 
Mas’ud, 2005: 42 – 43). 
 
2.1.6  Pengaruh Zakat Terhadap Perekonomian 
 Prinsip zakat dalam tataran ekonomi mempunyai tujuan untuk memberikan pihak 
tertentu yang membutuhkan untuk menghidupi dirinya selama satu tahun ke depan bahkan 
diharapkan sepanjang hidupnya. Dalam konteks ini zakat di distribusikan untuk dapat 
mengembangkan ekonomi baik melalui ketrampilan yang menghasilkan, maupun dalam 
bidang perdagangan. Oleh karena itu prinsip zakat memberikan solusi untuk dapat 
mengentaskan kemiskinan dan kemalasan, pemborosan dan penumpukan harta sehingga 
menghidupkan perekonomian makro maupun mikro (Mursyidi, 2006; 171) 
 Menurut Muhhamad Ridwan dan mas’ud Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu 
bentuk modal bagi usaha kecil. Dengan demikian, zakat memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam berbagai hal kehidupan umat, di antaranya adalah pengaruh dalam bidang 
ekonomi. Pengaruh zakat yang lainnya adalah terjadinya pembagian pendapatan secara adil 
kepada masyarakat Islam. Dengan kata lain, pengelolaan zakat secara profesional dan 
produktif dapat ikut membantu perekonomian masyarakat lemah dan membantu pemerintah 
dalam meningkatkan perekonomian negara, yaitu terberdayanya ekonomi umat sesuai dengan 
misi-misi yang diembannya. Diantara misi-misi tersebut adalah: 
1. Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada ukuranekonomi dan bisnis 
yang lazim dan bersifat universal. 
2. Misi pelaksanaan etika bisnis dan hukum. 
3. Misi membangun kekuatan ekonomi untuk Islam, sehingga menjadisumber dana 
pendukung dakwah Islam 
 
2.1.7 Pengertian Lembaga Zakat 
 Lembaga Pengelola Zakat merupakan sebuah institusi yang bergerak di bidang 
pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah. Definisi menurut UU Nomor 38 Tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat pada Pasal 1, Ayat 1 adalah: kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat (M. Ali Hasan, 2008: 118-119). 
 Secara konsep, tugas-tugas amil zakat adalah (Hafidhuddin, 1998) :Pertama, 
melakukan pendataan  muzakki  dan  mustahik, melakukan pembinaan, menagih, 
mengumpulkan dan menerima zakat, mendoakan muzakki saat menyerahkan zakat kemudian 
menyusun penyelenggaraan sistem administratif dan manajerial dana zakat yang terkumpul 
tersebut. Kedua, memanfaatkan data terkumpul mengenai peta  mustahik  dan  muzakki  
zakat, memetakan jumlah kebutuhannya, dan menentukan kiat distribusi/pendayagunaannya, 
serta melakukan pembinaan berlanjut untuk yang menerima zakat. 
 
2.1.8 Fungsi Lembaga Zakat 
 Lembaga pengelola zakat di Indonesia terbagi menjadi dua yakni Badan Amil Zakat 
(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).Lembaga  pengelola zakat apapun bentuk dan 
posisinya secara umum mempunyai dua fungsi yakni (Ridwan, 2005):   
a. Sebagai perantara keuangan  
Amil berperan menghubungkan antara pihak  muzakki  dengan  mustahik.  Sebagai 
perantara keuangan  amil dituntut menerapkan azas  trust(kepercayaan). Sebagaimana 
layaknya lembaga keuangan yang lain, azaz kepercayaan menjadi syarat mutlak yang harus 
dibangun. Setiap amil dituntut mampu menunjukkan keunggulannya masing-masing sampai 
terlihat jelas positioning organisasi, sehingga masyarakat dapat memilihnya. Tanpa adanya 
positioning, maka kedudukan akan sulit untuk berkembang.  
b. Pemberdayaan  
 Fungsi ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan amil, yakni 
bagaimana masyarakat muzakki  menjadi lebih berkah rezekinya dan ketentraman 
kehidupannya menjadi terjamin disatu sisi dan masyarakat mustahik tidak selamanya 
tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang diharapkan dapat berubah 
menjadi Muzakki baru. 
 
2.1.9. Dana Zakat Produktif 
Zakat produktif adalah pemberian zakat yang bisa menjadikan para penerimanya 
menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah diberikan. Dengan 
demikian zakat produktif adalah zakat dimana harta zakat tidak dihabiskan dalam satu waktu 
akan tetapi dikembangkan sehingga hasilnya bisa dinikmati terus menerus (Asnaini, 2008: 
21). 
Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya sesungguhnya 
tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada sikap mental dan kesiapan 
manajemen usaha. Untuk itu, zakat usaha produktif pada tahap awal harus mampu mendidik 
mustahiq sehingga benar-benar siap untuk berubah. Karena tidak mungkin kemiskinan itu 
dapat berubah kecuali dimulai dari perubahan mental si miskin itu sendiri. Inilah yang 
disebut peran pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus dapat 
memberdayakan mustahiq sampai pada dataran pengembangan usaha. 
Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya berfungsisebagai stimulan atau 
rangsangan dan berjangka pendek., sedangkan program pemberdayaan ini harus diutamakan. 
Makna pemberdayaan dalam arti yang luas ialah memandirikan mitra, sehingga mitra dalam 
hal ini mustahiq tidak selamanya tergantung kepada amil (Sartika, 2008). 
 
 
2.1.10 Hukum Zakat Produktif 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan zakat 
produktif adalah pendayagunaan zakat secara produktif. Alquran, hadist, dan ijma’ ulama 
tidak menyebutkan secara tegas tentang cara pendistribusian zakat baik itu dilakukan secara 
konsumtif maupun secara produktif (Megawati, 2011). Dengan demikian tidak ada dalil naqli 
yang secara sharih yang mengatur tetang bagaimana pemberian zakat kepada mustahik. 
Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dasar hukum zakat produktif yaitu 
untuk melihat siapa saja yang berhak menerima dana zakat tersebut baik secara konsumtif 
maupun produktif, dengan syarat, pemberian tersebut tetap diberikan kepada 8 asnaf yang 
berhak. Ayat ini menjelaskan tetang kepada siapa saja dana zakat ini diberikan, dan tidak 
menyebutkan cara pemberian zakat tersebut kepada pos-pos tersebut (Asnaini, 2008: 13). 
 
2.1.11. Pengeolaan Dana Zakat Produktif 
Qadir (2001) menyatakan  bahwa zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada 
mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu 
untukmenumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas  mustahik. Hal 
tersebut diperkuat oleh Muhammad (2009) yang bependapat bahwa zakat merupakan harta 
yang diambil dari amanah harta yang dikelola oleh orang kaya, yang ditransfer kepada 
kelompok fakir dan miskin serta kelompok lain yang telah ditentukan dalam al-Qur’an. 
Dalam istilah ekonomi, zakat adalah merupakan tindakan transfer of income  
(pemindahan kekayaan) dari golongan kaya (agniya/the have) kepada golongan yang tidak 
berpunya (the have not). Dalam pendayagunaan dana zakat untuk aktivitas-aktivitas 
produktif memiliki beberapa prosedur. Aturan tersebut terdapat dalam  Undang-Undang No. 
38 tahun 1999 tentang  pengelola zakat, Bab V pasal 29  yaitu sebagai berikut : 
1. Melakukan studi kelayakan;  
2. Menetapkan jenis usaha produktif; 
3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan  
4. Melakukan pemantauan pengendalian dan pengawasan  
5. Melakukan evaluasi 
6. Membuat laporan. 
 
2.1.12 Pemberdayaan Ekonomi  
Menurut bahasa,”Pemberdayaan” berasal dari kata” Daya” yang berarti tenaga atau 
kekuatan. Jadi, pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya masyarakat dengan 
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta 
berupaya untuk mengembangkan. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia kata 
pemberdayaan bisa diartikan sebagai upaya pendayagunaan, pemanfaatan yang sebaik-
baiknya dengan hasil yang memuaskan (Badudu dan Zein, 2001: 318). 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, dengan cara mendorong, memotivasi, 
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 
memngembangkan potensi itu menjadi sebuah tindakan yang nyata. Seperti individu yang 
mengalami perekonomian lemah atau kemiskinan (Edi Suharto, 2008: 56). 
Selain itu pemberdayaan atau pengembangan juga berarti menciptakan kondisi 
hingga semua orang dapat menyumbang kemampuannya secara maksimal untuk merncapai 
tujuannya, Kartasasmita menyatakan bahwa keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah 
kemampuan individu dalam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat yang 
bersangkutan. Memberdayakan wirausaha adalah upaya untuk meningkatan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat banyak yang dalam kondisi saat ini tidak mampu melepaskan 
diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan 
adalah memampukan dan memandirikan masyarakat (Bambang Rudito, 2007: 133). 
Pemberdayaan seperti yang di sampaikan oleh Darwan Triwibowo dan Nur Iman 
Subono (2009) dalam bukunya yang berjudul, Meretas Arah Kebijakan Sosial Baru di 
Indonesia. Pemberdayaan adalah serangkaian kegiantan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok yang lemah pada masyarakat, termasuk individu yang mengalami 
masalah kemiskinan. Maka, pemberdayaan menunjukkan pada keadaan atau hasil yang ingin 
dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu: masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan 
atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
yang bersifat fisik,ekonomi, maupun sosial. Seperti memiliki kepercayaan diri, 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, 
dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 
Menurut Dr. Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly (2006), pemberdayaan dalam 
kaitannya dengan penyampaian kepemilikan harta zakat kepada mereka yang berhak terbagi 
dalam empat bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan sebagian dari kelompok yang berhak akan harta zakat, misalnya fakir 
miskin, yaitu dengan memberikan harta zakat kepada mereka sehingga dapat mencukupi dan 
memenuhi kebutuhan mereka. Selain itu, dengan memberikan modal kepada mereka yang 
memiliki keahlian tetapi menghadapi kendala berupa keterbatasan modal. Baik fakir miskin 
maupun mereka yang memiliki keahlian, kepada mereka diberikan harta zakat untuk 
memberdayakan mereka sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 
Tentang hal ini, Imam Nawawy mengatakan di dalam bukunya al-Majmû’ dari perkataan 
jumhur mazhab Syafi’i: Mereka mengatakan bahwa sesuai dengan kebiasaan, orang yang 
mempunyai profesi tertentu diberikan sesuatu dari harta zakat, dengan maksud agar mereka 
menggunkannya untuk membeli alat-alat yang mendukung profesionalismenya, baik sedikit 
maupun banyak. Dengan demikian, mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
Pemberian ini berbeda-beda sesuai denganp rofesi, serta kebutuhan masing-masingi ndividu. 
2. Memberdayakan kaum fakir, yakni dengan memberikan sejumlah harta untuk 
memenuhi kebutuhan hidup serta memberdayakan mereka yang tidak memiliki keahlian 
apapun. Terkait hal tersebut, almarhum Syaikh Syams al-Dîn al-Ramly mengatakan: Jika 
para fakir miskin belum mendapatkan pekerjaan sebagai penunjang hidup mereka, baik 
dengan profesi maupun berdagang, mereka diberikan bagian dari zakat secukupnya sesuai 
kebutuhan hidup di Negara mereka tinggal dan selama mereka hidup. Karena maksud dari 
pemberian tersebut hanyalah untuk memenuhi kebutuhan mereka yang belum terpenuhi. Jika 
umur mereka berlanjut, zakat diberikan tahun demi tahun. Akan tetapi tidak bukan berarti 
memberikan mereka seperti gaji dari hasil kerja, melainkan memberikan mereka sejumlah 
uang yang dapat digunakan untuk membeli rumah, yang kemudian mereka gunakan sebagai 
temapt bekerja, yang akhirnya dapat terlepas dari ketergantungan terhadap zakat. 
Sedangkan menurut Imam Ahmad (2006), senada dengan pendapat jumhur Syafi’I 
menyatakan bahwa fakir miskin boleh mengambil sesuai kebutuhan dari harta zakat secara 
terus menerus, baik untuk perdagangan maupun alat-alat yang mendukung profesi mereka. 
Di dalam kitab lain disebutkan bahwa mereka yang memiliki profesi diberikan sejumlah 
harta dari zakat sesuai kebutuhan untuk membeli alat-alat pendukung profesi tersebut. 
Mereka yang berdagang diberikan modal usaha. Sedangkan yang selain dua tersebut di atas, 
adalah fakir miskin. Kepada mereka diberikan sejumlah harta untuk menutupi kebutuhan 
hidup yang belum terpenuhi. 
3. Pemberdayaan sebagian kelompok yang berhakakan harta zakat, yang memiliki 
penghasilan baru dengan ketidakmampuan mereka. Mereka itu adalah pegawai zakat dan 
para muallaf. 
4. Pemberdayaan sebagian kelompok yang berhakakanharta zakat untuk mewujudkan 
arti dan maksud zakat sebenarnya selain yang telah disebutkan di atas. Diantaranya adalah 
hambasahaya, mereka yang di jalan Allah swt., ibnu sabil, dan memilik banyak utang. 
Kepada mereka diberikan harta zakat dengan pengawasan dan harus sesuai dengan tujuan 
diberikannya zakat. Jika mereka menggunakannya kepada selain tujuan tersebut kemudian 
mendapat keuntungan, maka semua harta zakat dan keuntungan tersebut wajib 
dikembalikan. 
Dalam pemberdayaan masyarakat dan untuk mengatasi masalah sosial ada beberapa model 
pemberdayaan masyarakat yang dijelaskan oleh marie Weil dan Dorothy N. Gamle (2009) 
yakni; 
a.  Pengorganisasian Masyarakat dan Lingkungan 
 Model ini adalah sebuah penekanan aktivitas masyarakat di dalam meningkatkan 
keterampilan kepemimpinan, perencanaan dan organisasi-organisasi masyarakat tingkat 
bawah. Nilai-nilai ini adalah mendukung penuh nilai demograsi yang sesungguhnya 
karena mereka bisa masuk kesetiap organisasi dan terlibat di dalam penganbilan 
keputusan dengan tujuan memperkuat keterampilan untuk mencapai tujuan hidupnya. 
b. Program Pengembangan dan Hubungan Masyarakat 
Sistem program ini adalah lembaga-lembaga yang bersedia membantu masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Menjadi pelaku perubahan seperti perancang 
program, mediator, dan fasilitator. Dengan tujuan supaya mereka dengan mudah 
mendapatkan sebuah pengetahuan yang sulit untuk didapatkan kecuali di kota-kota besar. 
Edi Suharto (2005) dalam bukunya yang berjudul Membangun Masyrakat Memberdayakan 
Rakyat mengungkapkan Pelaksanaan proses dan pencapaian melalui pendekatan 
pemberdayaan yang dapat di singkat menjadi 5P, yaitu;  
1. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari 
sekat-sekat cultural dan structural yang menghambat. 
2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam 
memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus 
mampu menumbuh-kembangkan segenap dan kepercayaan diri masyarakat yang 
menunjang kemandirian mereka. 
3. Perlindungan; melindungi masyarakat terutama masyarakat yang lemah agar tidak 
tertindas oleh masyarakat yang kuat dengan tujuan menjaga persaingan yang tidak 
seimbang apalagi tidak sehat antara yang kuat dan yang lemah dan mencegahnya 
eksploitasi kelompok kuat kepada kelompok lemah. 
4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu 
menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu 
menyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi semakin lemah 
dan terpinggirkan. 
5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan hak 
kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. pemberdayaan harus mampu 
menjamin kesederhanaan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang 
memperoleh kesempatan berusaha. 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nadya Analisa (2013) judul penelitian 
“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pendapatan Mustahiq (Studi Kasus 
pada LAZ PKPU Cabang Surabaya)”, menyimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh positif 
signifikan 10% pembinaan dan pengawasan terhadap pendapatan mustahiq, dan 
meningkatnya pendapatan mustahiq sebesar 0,940 kali atau sebesar 9,4%. (2) Ada pengaruh 
positif secara signifikan  jumlah zakat yang diterima terhadap pendapatan mustahiq sebesar 
2,593 kali atau sebesar 25,93%. (3) Ada pengaruh positif secara signifikan alokasi 
pendayagunaan zakat terhadap pendapatan mustahiq sebesar 1,593 kali atau sebesar 15,93%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rusli, Abubakar Hamzah, Sofyan Syahnur (2014) 
judul penelitian: “Analisis Dampak Pemberian Modal Zakat Produktif Terhadap Pengentasan 
Kemiskinan di Kabupaten Aceh Utara”, menyimpulkan bahwa: (1) Pemberian Zakat 
produktif berdampak positif bagi peningkatan pendapatan masyarakat penerima zakat 
produktif, dimana terjadi perbedaan pendapatan setelah menerima modal zakat produktif. (2) 
Pemberian zakat produktif memberikan pengaruh positif terhadap kenaikan pendapatan 
usaha penerima zakat produktif. (3) Meningkatnya pendapatan usaha penerima zakat 
produktif berdampak kepada berkurangnya jumlah angka kemiskinan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika (2008) judul: “Pengaruh Pendayagunaan 
Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli 
Surakarta”, menyimpulkan: adanya pengaruh yang signifikan antara jumlah dana yang 
disalurkan terhadap pendapatan mustahiq. Besarnya pengaruh variabel jumlah dana (zakat) 
yang disalurkan terhadap pendapatan mustahiq sebesar 10,2%,. Selain itu dari hasil uji 
parsial dapat diketahui bahwa koefisien konstanta (b) dan koefisien variabel X (dana yang 






















3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan metode penelitian yang digunakan 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Riset kualitatif mengandung pengertian adanya 
upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai 
individu atau kelompok, yang berasal dari persoalan sosial atau kemanusiaan (Engkus, 2010: 
1).  
Dalam Moleong (2001: 4) metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Karena penelitian ini menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana mestinya. 
Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan 
menggambarkan fenomena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan yang diamati. 
Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan analisis peran zakat produktif terhadap 









3.2. Subyek Penelitian 
1.  Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti (Arikunto, 
2006: 145). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Manager Zakat 
Produktif di Solo Peduli. 
2.    Informan Penelitian 
 Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2005: 90). Informan dalam penelitian 
ini adalah penerima zakat produktif atau mustahiq dari Solo Peduli. 
 Teknik penunjukkan informan dalam penelitian kualitatif ini menggunakan sampel 
bertujuan. Sebagai sampel bertujuan, digunakan dalam tahap awal penelitian untuk mencari 
dan menentukan jumlah sampel yang dapat mewakili lapisan populasi yang mempunyai ciri-
ciri esensial sehingga dapat dianggap cukup representatif (Kasniyah, 2012: 7). 
 Informan dalam penelitian ini harus memiliki ciri esensial sebagai penerima zakat 
produktif atau mustahiq dari Solo Peduli selama kurang lebih 2 tahun, dengan syarat harus up 
to date dan dapat dilacak di lapangan. Selain itu, dalam penelitian deskriptif untuk 
pengukuran terhadap permasalahan terkait dengan penerimaan zakat produktif di Solo 
Peduli, penulis juga menghimpun fakta dari beberapa pihak di Solo Peduli, seperti tim 
pelaksana dan pimpinan Solo Peduli.  
 
 
3.3.  Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian adalah sebagai 
berikut :  
1. Observasi  
Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat 
didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur (Herdiansyah, 2015: 132). 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah 
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust 
sebagai landasan utama dalam proses memahami (Herdiansyah, 2015: 31). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan tertulis atau film 
yang tidak dipersiarkan karena adanya permainan seorang peneliti (Moleong, 2001: 161). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen, catatan atau arsip yang 
dimiliki perusahaan yang ada hubungannya dengan peneliti seperti struktur organisasi dan 
sejarah perusahaan. 
4. Studi Pustaka 
 Yaitu penulis mencari data-data yang relevan dan literatur yang sudah ada sebagai 
bahan pertimbangn dan pendukung dalam proses menyusun skripsi. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya (Soejono, 1999: 23). 
Peneliti akan mendeskripsikan tentang penyaluran zakat produktif untuk mustahiq di 
Solo Peduli. Selain itu, peneliti menganalisa adanya masalah dalam pelaksanaannya serta 
memberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi. Tahapan dalam metode analisis 
data kualitatif (Moleong, 2001: 219) diantaranya : 
1. Mencatat data yang dihasilkan di lapangan, kemudian memberikan kode agar sumber 
data tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan menganalisisnya dengan 
menggunakan alat analisis. 
3. Berfikir dengan jalan membuat kategori agar data itu mempunyai makna, mencari dan 
menemukan pola hubungan-hubungan dalam membuat temuan-temuan umum. 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas Data 
Menurut Moleong (2001: 171) keabsahan data digunakan untuk membuktikan 
bahwa hasil upaya penelitian benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Untuk 
membuktikan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzin (1987) dalam Moleong (2001: 178) teknik triangulasi dibedakan 
menjadi empat sebagai pemeriksaan dengan menggunakan sumber, metoe, penyidik dan 
teori. Pertama, teknik sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian.  
Kedua, teknik metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan dengan beberapa 
teknik pengumpulan data dan beberapa sumber dengan metode yang sama. Ketiga, teknik 
penyidik, yaitu pengecekan dengan membandingkan dengan peneliti lainnya. keempat, teknik 
teori yaitu pengecekan dengan membandingkan fakta dengan teori (Moleong,2001: 178). 
Triangulasi dalam riset kualitatif menjadi sesuatu yang sangat penting untuk 
membantu pengamatan menjadi lebih jelas sehingga informasi yang diperlukan menjadi lebih 
jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang dilakukan dalam riset untuk menguji 
kesahihan antara sumber data yang satu dengan sumber data yang lain dan/atau metode yang 
satu dengan metode yang lain misalnya, observasi dan wawancara (Ali, 2014: 270). 
Tehnik triangulasi merupakan modus pelacakan atau pegecekkan kepada pihak 
ketiga atau sumber data ketiga guna meningkatkan peluang-peluang agar temuan-temuan 
riset dan interpretasi terhadap temuan-temuan itu menjadi lebih kredibel. Pelaksanaan 
triangulasi dapat dilakukan melalui salah satu dari empat model, yaitu sumber data, metode, 
investigator, dan teori (Ali, 2014: 270). 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui penggunaan 
data/sumber. Triangulasi dengan sumber ini digunakan dengan jalan membandingkan dan 
mengecek informasi atau data yang diperoleh dari wawancara dengan dokumentasi dan hasil 
pengamatan. Dalam Moleong (2001: 33) triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai 
dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dalam pengecekannya dicapai 
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara kepada pihak 
yang berkaitan di Solo Peduli dan mustahiq di Solo Peduli, serta membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan mengenai pemberdayaan zakat 
produktif yang disalurkan oleh Solo Peduli. 
Selain menggunakan triangulasi, peneliti menggunakan tenik Fenomenologi. 
Fenomenologi dapat diartikan ilmu-ilmu tentang fenomena yang menampakkan diri dari 
kesadaran peneliti. Fenomenologi sebagai salah satu bentuk penelitian kualitatif tumbuh dan 
berkembang dalam bidang sosiologi, menjadikan pokok kajiannya fenomena yang tampak 
sebagai subyek penelitian, namun bebas dari unsur syak wasangka atau subjektivitas peneliti. 
Peneliti berupaya seoptimal mungkin mereduksi dan memurnikan sehingga itulah gambaran 
makna fenomena yang sesungguhnya (Yusuf, 2004: 350). 
Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena merupakan sesuatu yang hadir dan 
muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunkan cara tertentu, sesuatu menjadi tampak 
dan nyata. Peneliti mendeskripsikan sesuatu seperti penampilan fenomena, seperti barangnya 
sendiri tanpa mengandalkan praduga-praduga konseptual. Penelitian fenomenologi selalu 
difokuskan pada menggali, memahami, dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, dan 
hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu (Yusuf, 2004: 350). 
Peneliti fenomenologi melakukan: (1) Reduksi fenomenologis. Disini peneliti 
melakukan pengamatan faktual yang sesungguhnya; (2) Reduksi eidetis. Dalam konteks ini 
peneliti melakukan penghyatan ideal. Dan; (3) reduksi transedental, untuk mendapatkan 
subjek yang murni (Yusuf, 2004: 350).  
Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena merupakan sesuatu yang hadir dan 
muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara tertentu, sesuatu menjadi 
tampak dan nyata. Peneliti mendiskripsikan sesuatu seperti penampilan fenomena, seperti 
barangnya sendiri tanpa mengandalkan praduga-praduga konseptual. Penelitian 
fenomenologi selalu difokuskan pada menggali, memahami dan menafsirkan arti fenomena, 
peristiwa dan hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu (Yusuf, 2004: 
350). 
Peneliti fenomenologi melakukan: (1) reduksi fenomenologis. Di sini peneliti 
melakukan pengamatan factual yang sesungguhnya; (2) Reduksi eidetic. Dalam konteks ini 
peneliti melakukan penghayatan ideal; (3) reduksi transedental untuk mendapatkan subjek 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Obyek Penelitian 
1. Sejarah Solo Peduli 
Yayasan Solopeduli Ummat atau biasa disebut Solopeduli adalah lembaga nirlaba 
milik masyarakat Solo raya pada khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Sesuai namanya, Solopeduli berfokus mengangkat nilai-nilai kepedulian tersebut digalang 
melalui dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, serta dana social lainnya yang halal 
dan legal, dari perseorangan, perusahaan/lembaga), yang selanjutnya diwujudkan dalam 
program-program social yang inovatif dan solutif sesuai kebutuhan masyarakat. 
Solopeduli berdiri tahun 1998, saat Indonesia dilanda krisis moneter. Krisis moneter 
saat itu menyebabakan perekonomian terpuruk, terjadi banyak Pemutusan Hubungan Kerja, 
pengangguran dimana-mana sehingga angka kemiskinan semakin meningkat. 
Kondisi memprihatinkan tersebut, Solopeduli berdiri untuk menumbuhkan 
kepeduliaan kepada sesama, terutama kepada masyarakat dhuafa yang paling menderita 
akibat krisis. Program tersebut diprakasai oleh tiga orang, yaitu Danie H. Soe'oed (Harian 
Umum Solopos), Erie Sudewo (Dompet Dhuafa) dan Drs. Mulyanto Utomo (Harian Umum 
Solopos). 
Yayasan Solopeduli berdiri tanggal 11 Oktober 1999 di Solo, Jawa Tengah dengan 
pembaharuan akta notaries No. 147, Notaris Ny. Rahayu Utami Sari, S. H pada tanggal 25 
Februari 2010. Mendapatkan pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor: AHU. 924. AH. 01. 04. Tahun 2010. 
 
2. Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi lembaga social percontohan dalam memberdayakkan dan memandirikkan ummat. 
Misi 
1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pegawai agar mampu merealisasikan target-
target lembaga dan mampu mengelolanya (capacity building). 
2. Mengokohkan struktur lembaga dalam merealisasikan target lembaga (institution 
building). 
3. Meningkatkan aksepabilitas lembaga dalam rangka mengokohkan peran dan posisi 
lembaga dalam skala local, regional maupun nasional (position building). 
4. Mengelola dan memobilisasi sumber daya ummat secara optimal untuk mewujudkan 
kemandirian. 
3. Identitas Umum 
Nama : Solopeduli Ummat 
Pusat : RT.01/RW.14 Gendingan, Jebres, Jalan Petir, Jebres, Kota Surakarta, Jawa  
Tengah 57126 
4. Struktur Organisasi 
Dewan Pendiri: 
1. H. Danie Soe’Oed 
2. Drs. Mulyanto Utomo 
3. Erie Sudewo 
Dewan Syariah: 
1. Dr. H. M. mu’innuddinillah Basri, MA 
2. Tamim Aziz M. Shaleh, Lc, M.P.I 
Dewan Pembina: 
1. Danie Soe’Oed 
2. Drs. Mulyanto Utomo 
3. Supomo S,S 
Dewan Pengawas : 
1. Ir. H. Zaenal Abidin Zein 
2. Laila Khusnaini, S. Pt, MM 
Dewan Pelaksana : 
1. Direktur Utama: Sidiq Anshori 
2. Sekretaris : Sigit Ari Hastanto 
3. Bendahara : Eni Widyastuti 
4. Direktur Pelaksana : Tugiman 
5. Menejer Umum Pendayagunaan: Wahyu Wanuri 
6. Manajer Umum Fundraising : Fitriyanto 
7. Manajer Umum Keuangan : Yuliana 
5. Pengumpulan Zakat di Solopeduli 
Kota Surakarta merupakan kota yang multi cultural penduduknya, hal ini diduga 
juga merupakan salah satu faktor yang memicu banyak berdirinya Lembaga Zakat di 
Kota ini. Kondisi yang seperti ini akan berpengaruh terhadap pengumpulan zakat dari 
masyarakat ini. Dalam hal ini, yang menjadi pokok bahasan adalah Lembaga Amil 
Zakat Solo Peduli (Buku Agenda Solo Peduli, 2015: 2). 
Solopeduli merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat yang kegiatannya sama 
dengan Lembaga Amil Zakat pada umumnya. Kegiatan yang dimaksud meliputi: 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang diterima dari para 
donator atau muzzaki. Solopeduli juga menerima ZISWAF, dana social lainnya, 
namun dengan syarat dana social itu harus halal dan legal, baik dana dari perorangan 
maupun kolektif. Selanjutnya dana tersebut didayagunakan dan diwujudkan dalam 
bentuk program-program social yang inovatif dan solutif serta sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat (Buku Agenda Solo Peduli, 2015: 4). 
Menurut Ibu Intan, Manager Umum Fundraising di Solopeduli bertugas untuk 
mengatur bagaimana metode pengumpulan zakat yang diterapkan di Solopeduli dan 
menggerakkan para rekannya untuk menyebar diseluruh area Solo Raya. Dalam 
pengumpulan zakat ini dibagi menjadi beberapa bagian tugas, mulai dari 
pengumpulan dana dari donator ataupun dana lainnya.  
Di bawah bimbingan Bapak Fitriyono yang mempunyai tim berjumlah 7 orang 
meliputi, 6 orang dibagian marketing dan satu orang dibagian keuangan. Untuk 
bagian marketing yang setiap harinya bertugas menemui para donator yang akan 
memberikan dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaf melalui Solopeduli. 
Metode pengumpulan Zakat yang ada di Solopeduli memiliki beberapa metode 
dalam pengumpulan zakat dari muzzaki, menjelaskan ada lima cara pengumpulan 
zakat: personal, kolektif, online, media massa dan referensi. 
Metode pengumpulan zakat Personal merupakan metode pengumpulan zakat 
dengan cara pengelola Solopeduli menemui langsung donator yang mendapat 
informasi dari orang lain maupun pihak Solopeduli, bisa juga pihak donator 
mendatangi Solopeduli. Prosesnya dimulai dengan pihak Solopeduli menawarkan 
kepada donator untuk berzakat, infaq, shadaqah maupun wakaf. 
Pihak Solopeduli juga mrngenalkan program-program yang ada di Solopeduli. 
Setelah bernegosiasi akan mengikuti program yang diinginkan kemudian donator 
akan memilih dana yang akan diserahkan kepada Solopeduli itu diambil oleh 
Solopeduli (jemput bola) dengan hari yang sudah ditentukkan atau dengan melalui 
transfer ke rekening Solopeduli. Dana yang sudah terkumpul kemudian oleh para 
pengelola Solopeduli akan diolah sedemikian rupa dan selanjutnya akan 
didistribusikan dan didayagunakan sesuai dengan sasaran dari dana tersebut. 
Metode pengumpulan zakat Kolektif yaitu metode pengumpulan dengan cara 
mendatangi suatu perkumpulan ataupun komunitas tertentu yang berpotensi untuk 
berpartisipasi dalam melakukan ZISWAF. Misalnya dengan mendatanngi 
perkumpulan atau pengajian di RT/RW, di perumahan, perbankan, dan bisa dimulai 
dari karyawannya. 
Pengumpulan zakat dengan metode On Line merupakan salah satu terobosan 
baru dari Solopeduli untuk mengenalkan lembaga ZISWAF di dunia maya yang 
bertujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat luas agar mengetahui akan 
keberadaan lembaga Solopeduli dan sebagai sarana untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat akan pentingya arti zakat. Menurut Bapak Luthfi Hidayat, fasilitas 
on line  ini bisa diakses di facebook,dan twitter. web facebook dan twitter 
@solo_peduli web: solopeduli.org. Semua media social ataupun on line diatur oleh 
bagian marketing on line Solopeduli. 
Selain on line, Solopeduli juga menggunakkan Media massa. Media massa yang 
sering diajak kerja sama adalah Solo Pos, Radar Solo, Majalah Umi dan Majalah 
Hadila. Fungsi dari media massa ini yaitu Solopeduli dapat mengiklankan program-
program yang ada di Solopeduli mulai dari program-program unggulan maupun 
program baru. 
Dan yang terakhir bisa menggunakkan metode referensi. Metode ini yang mana 
pihak Solopeduli mendapatkan rekomendasi dari orang-orang untuk mendatangi 
seseorang yang belum menyalurkan zakatnya dengan tujuan agar para pihak 
Solopeduli bisa mengajak bergabung dan memberikan ZISWAF nya melalui 
Solopeduli. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh Solopeduli diawali dengan pencarian 
donator yang dilakukan oleh tim marketing dengab metode atau cara yang telah 
disebutkan di atas. Dalam pertemuan tersebut Solopeduli harus menyiapkan slip 
kosong/tanda bukti untuk diisi dan ditandatangani oleh donator sebagai bahwa sudah 
memberikkan zakatnya ke Solopeduli. Kemudian transaksi antara Solopeduli dan 
donator dilakukan. 
Setelah donasi diterima yang dilakukan oleh petugas adalah melaporkan kepada 
pihak keuangan (donasi dan slip) untuk didata dan selanjutnya disetorkan kebagian 
pusat. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk donator jemput bola. Dan donator 
yang ingin mentransfer yaitu dengan dengan mengirimkan donasinya ke rekening 
yang sudah disiapkan Solopeduli dan akan mendapatkan laporan/tanda bukti 
pengiriman. 
Syarat dalam pengumpulan zakat di Solopeduli ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi agar pengumpulan zakat tertata dengan baik dan benar serta donasi yang 
diterima dapat didistribusikan dan didayagunakan dengan baik. Syarat-syarat tersebut 
meliputi: 
1) Untuk setiap donator yang baru saja bergabung di Solopeduli untuk 
mengikuti program-program yang diikuti, wajib untuk mengisi formulir yang 
sudah disediakan. Formulir tersebut difungsikan sebagai database Solopeduli. 
2) Dilanjutkan dengan menentukkan kapan zakat/donator tersebut akan 
diberikan kepada petugas, apakah akab menggunakkan sistem jemput bola 
atau dengan sistem transfer. 
6. Pendistribusian Zakat di Solopeduli 
Setelah dana terkumpul maka tugas amil zakat atau pengelola zakat, dalam hal ini 
Pengelola Solopeduli adalah melakukan pendistribusian dana yang telah terkumpul 
tersebut kepada yang berhak menerimanya. MenurutIbu Intan , memaparkan kriteria 
mustahiq yang ditetapkan oleh Solopeduli: 
1) Fuqara wa Masakin (Fakir miskin) 
Golongan yang termasuk antara lain: anak yatim dan dhuafa, orang jompo, serta 
orang yang membutuhkan santunan. Bentuk santunannya bisa diberikan dalam 
bentuk beasiswa atau sekolah gratis bagi anak-anak yang membutuhkan, santunan 
kesehatan, dan santunan zakat produktif sesuai program kerja. 
Solopeduli memiliki mustahiq yang tetap disantuni, namun ada kesempatan bagi 
mustahiq  yang ingin mendapatkan dengan cara mengajukan diri. Syarat yang 
diajukan surat permohonan, fotocopy KTP/KK, menyerahkan foto diri, dan surat 
keterangan tidak mampu dari takmir masjid terdekat. Kondisi yang dikategorikan 
fakir-miskin menurut Solopeduli adalah keadaan rumah yang belum permanen, 
lantai semen, atap genting/seng, kepemilikan rumah sendiri dan tidak memiliki 
sofa. Untuk harta benda diantaranya TV, kendaraan berupa kayuh dan harta benda 
lainnya. Hanya ada satu tulang punggung dalam keluarga. 
 
 
2) Amilin (Amil zakat) 
Merupakan mereka yang bekerja di Solopeduli mulai dari dewan pendiri, dewan 
syariah, dewan penasehat, dewan pengurus dan badan pelaksana. Persyaratan 
untuk menjadi amil zakat Solopeduli: 
a. Muslim/muslimah 
b. Berakhlakul karimah 
c. Pendidikan minimal SMA/SMK 
d. Jujur dan berkomitmen tinggi terhadap yayasan 
e. Mampu melaksanakkan tugas sesuai dengan jobdesnya 
f. Memahami hokum-hukumnya 
Bagian dana zakat amil adalah 1/8 atau 2/5% dari dana zakat. Amil yang 
mendapat gaji dari dana zakat dari badan pelaksana kebawah. Amil mendapat 
bagian zakat bukan karena membutuhkan bantuan, akan tetapi karena memang 
sebagai upah dalam mengelola dana zakat itu sendiri. 
3) Muallafah qulubuhum (muallaf) 
Santunan yang diberikan berupa biaya untuk hidup beberapa hari, setelah itu 
pihak Solopeduli menjembatani muallaf dengan keluarganya atau rekan-rekannya. 
Selain itu Solopeduli juga membantu untuk mencarikkan pekerjaan atau 
memberikan dana untuk modal usahanya. Besarnya santunan disesuaikan dengan 
berapa jumlah bantuan yang diajukan dan kemudian dipertimbangkan layak atau 
tidaknya. 
Besarnya bantuan itu diberikan setelah Solopeduli menggali informasi selengkap-
lengkapnya apakah dia benar muallaf yang membutuhkan santunan. 
4) Riqab (memerdekakan budak) 
Karena di Indonesia tidak mengenal sistem perbudakkan maka dana zakat untuk 
memerdekakan budak dialihkan pada mustahiq yang lebih membutuhkan dan 
disalurkan pada program kerja yang mereka miliki. 
5) Gharimin (orang berhutang) 
Persyaratan seorang gharimin yang ingin mengajukkan bantuan yaitu dengan 
mengajukkan surat permohonan, fotocopy KTP/KK, surat keterangan dari takmir 
masjid, dan foto diri. Dalam menentukkan gharimin, pihak Solopeduli 
melakukkan survey, meliputi rumah, penghasila, pengeluaran, tanggungan 
keluarga dan data yang selengkap-lengkapnya. Hasil survey diserahkan kepada 
atasan. Namun mulai tahun 2010 hal ini ditiadakan. Program yang ada hanya 
kampong sentra ternak (KASTER) dengan sistem bagi hasil. Menentukkan 
gharimin sangat sulit, karena walaupun seseorang itu kaya kalau mempunyai 
hutang tetap dibantu. 
6) Sabilillah (dijalan Allah) 
Penyalurannya direalisasikkan untuk beberapa kegiatan antara lain: 
a. Kajian on air embun pagi di Solo Pos FM 
b. Menerbitkan majalah dakwah “Hadila” 
c. Menerbitkan bulletin “Karima” 
d. Memberikan subsidi kepada masjid, organisasi, Islam dan kelompok 
pengajian yang menyelenggarakkan kegiatan dakwah atau pengajian. 
7) Ibnu sabil 
Biasanya yang datang adalah mereka yang kehabisan bekal ketika perjalanan. 
Mereka harus menunjukkan identitas diri, foto diri, dan surat kehilangan dari 
kepolosian apabila pengaduannya adalah tentang kehilangan harta yang mereka 
miliki seperti dompet. Santunan yang diberikan berupa tiket perjalanan ketempat 
tujuan dan uang sebagai biaya makan sampai tujuan. 
 Menurut ibu Intan selaku Manager Keuangan Solo Peduli, banyak cara yang 
dilakukan oleh Solopeduli dalam hal pendistribusian atau pendayagunaan zakat 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan survey pada masyarakat/mustahiq yang kurang mampu ataupun 
orang yang masuk dalam kriteria penerima zakat dan apa saja yang 
dibutuhkan. Sehingga data yang telah diperoleh bisa diolah lagi oleh petugas 
pebdistribusian atau pendayagunaan di Solopeduli dan data apa saja yang 
dibutuhkan serta siapa saja yang masuk dalam kriteria yang berhak untuk 
mendapatkan santunan. 
b) Cara selanjutnya yaitu disposisi, memilah apakah calon penerima zakat 
memang benar-benar miskin, pra-sejahtera atau sejahtera. Berdasarkan hasil 
survey di masyarakat yang benar-benar miskin itu yang lolos program-
program yang sudah ada di Solopeduli. 
4.2.  Hasil Penelitian 
4.2.1. Penyaluran atau Pendistribusian Zakat Produktif di Solo Peduli 
Menurut ibu Intan selaku marketing pendistribusian zakat, berkaitan dengan 
penyaluran atau pendistribusian zakat produktif di Solopeduli ada beberapa program dalam 
penyaluran penyaluran atau pendistribusian zakat produktif. Solopeduli mengalami 
perkembangan baik dari segi pengumpulan maupun penyaluran atau pendistribusian zakat 
cukup baik dari taun ke taun. Penyaluran atau pendistribusian zakat yang paling dominan 
disalurkan adalah zakat produktif. 
Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai 
modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat 
menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dana zakat tersebut akan dapat 
mendapatkan pengasilan yang membaik, mampu meningkatkan usaha, mampu 
mengembangkan usaha serta dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Intan, bagian marketing pendistribusian 
zakat, program dan prosedur pengajuan zakat produktif pada Solopeduli sebagai berikut : 
1. Zakat Produktif prinsip Qardhul Hasan 
Zakat Produktif program Qardhul Hasan ini merupakan salah satu prinsip di Solopeduli 
yang diperuntukkan untuk ke mustahiq yang benar-benar membutuhkan. Sistem dari 
qardhul hasan ini dari Solopeduli memberikan dana zakat produktif berupa modal 
usaha kepada mustahiq dengan tujuan mampu mengentaskan kemiskinan dan dari 
pihak Solopeduli tidak menuntut kembali modal usaha yang telah diberikkan. 
Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari prinsip ini minimal Rp 500.000 
dan dengan maksimal Rp 1.000.000. 
a. Pengajuan Persyaratan Permohonan zakat produktif program qardhul hasan: 
1) Fotokopy KTP/KK 
2) Surat Keterangan dari Takmir Masjid 
3) Surat Keterngan tidak mampu dari kelurahan 
4) Foto diri 
5) Surat pengajuan permohonan 
6) Gambaran ekonomi 
b. Prosedur pengajuan Zakat produktif 
1) Surat permohonan dan berkas-berkas lainnya dikumpulkan ke Solopeduli 
2) Dari pihak Solopeduli akan menerima berkas-berkasnya dan memasukkan data 
nya 
3) Pihak Solopeduli akan mensurvey calon penerima zakat, apakah sesuai kriteria 
Solopeduli apa belum 
4) Pada saat survey petugas juga sekaligus melakukan wawancara dengan calon 
penerima zakat dan wawancara difokuskan pada penggalian data 5C, 5P, dan 3R. 
5) Hasil survey kemudian diserahkan kepada manager. 
c. Prosedur Analisa penggunaan zakat produktif 
1) Faktor internal, yaitu mengacu pada tingkat kemampuan keuangan Solopeduli 
dengan berpedoman pada keuangan Solopeduli 
2) Faktor koternal, yaitu mengacu pada akhlak atau karakter calon penerima zakat 
produktif, tujuan permodalan yang diajukan, atau kredibilitas lembaga 
penjaminan, kapasitas usaha, prospek usaha, kemampuan keuangan calon 
penerima zakat produktif, beban keuangan yang sedang ditanggung calon 
penerima zakat produktif, dan riwayat tentang hutang – hutang yang telah 
dilakukan (5C, 5P, dan 3R). 
3) Faktor eksternal, yaitu mengacu pada trend / kecenderungan pasar tentang 
produk, pelayanan, metode pemasaran, dan kemungkinan resiko jenis usaha 
d. Prosedur Realisasi dan Penolakan Pengajuan Zakat Produktif 
Apabila pengajuan zakat produktif dinyatakan diterima maka dilanjutkan pada proses 
pencairan tersebut, namun apabila pengajuan zakat produktif ditolak, maka surat 
penolakan harus segera diberikan kepada pemohon selambat – lambatnya 3 hari 
setelah keputusan itu diberikan atau selambat – lambatnya 10 hari setelah surat / 




2. Zakat Produktif prinsip Mudharabah 
Zakat Produktif program Mudharabah ini merupakan salah satu prinsip di Solopeduli 
yang diperuntukkan untuk ke mustahiq yang masih muda tapi masuk dalam kriteria 
yang diberikan Solopeduli. Sistem dari Mudharabah ini dari Solopeduli memberikan 
dana zakat produktif berupa modal usaha kepada mustahiq dengan tujuan mampu 
mengentaskan kemiskinan dan dari pihak Solopeduli dengan sistem bagi hasil yang 
telah ditentukkan. 
Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari prinsip ini minimal Rp 1.000.000 
dan dengan maksimal Rp 1.500.000. Biasanya untuk prinsip ini mayoritas dari 
mustahiq diperuntukkan untuk petani. 
Untuk syarat dan ketentuan zakat dalam sistem ini kurang lebih sama dengan zakat 
produktif sistem qardhul hasan, yang menjadi pembeda disini hanya ketentuan untuk 
penerima nya saja. 
3. Zakat Produktif prinsip Ghaduh 
Zakat Produktif program ghaduh ini merupakan salah satu prinsip di Solopeduli yang 
diperuntukkan untuk ke mustahiq yang ingin beternak. Menurut Ibu Intan sistem ini 
diperuntukkan untuk gharimin sejak tahun 2010 dan adanya KUSTER atau kampong 
sentra ternak. Sistem dari ghaduh ini dari Solopeduli memberikan dana zakat produktif 
berupa modal usaha kepada mustahiq berupa hewan ternak dengan tujuan mampu 
mengentaskan kemiskinan dan dari pihak Solopeduli dengan menentukkan kebijakan 
yang berlaku yang telah ditentukkan. Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan 
dari prinsip ini minimal dua ekor kambing atau maksimal nya lima ekor kambing serta 
untuk sapi seekor sapi. 
Untuk syarat dan ketentuan zakat dalam sistem ini kurang lebih sama dengan zakat 
produktif sistem qardhul hasan dan mudharabah, yang menjadi pembeda disini hanya 
ketentuan untuk penerima nya saja dan modal usaha yang diberikan. 
Hasil wawancara kepada pihak Solopeduli Ummat, bahwa proses dan mekanisme 
penyaluran pengajuan zakat produktif dengan prinsip qardhul hasan, mudharabah dan ghaduh 
sama seperti pada umunya. Bahwa proses permohonan pengajuan zakat produktif yang di 
ajukan tidak semua langsung dilakukan pemberian modal usaha. Seperti yang dikemukakan 
Ibu Intan, bahwa calon penerima zakat produktif yang mengajukan permohonan pengajuan 
zakat produktif harus benar-benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dianalisis 
kurang lebih 3 hari, sehingga layak untuk dibiayai.  
Sebagian calon penerima zakat produktif menganggap proses pengajuan zakat 
produktif ini cukup rumit dan memerlukan waktu yang lama. Tidak jarang diantara calon 
penerima zakat produktif membatalkan permohonan pengajuan zakat produktif dengan 
alasan butuh dana yang cepat terealisasikkan, sehingga mereka lebih memilih menggadaikan 
barang berharga mereka agar mendapatkan dana yang lebih cepat cair untuk keperluan 
hidupnya. 
Hal ini karena pihak Solopeduli sangat menekankan prinsip kehati-hatian dalam 
penyaluran zakat produktif ini. Dalam prakteknya, berkas permohonan pengajuan zakat 
produktif dari calon penerima ini harus dirapatkan oleh komite khusus pengajuan zakat 
produktif yang bersangkutan dengan calon penerima. Bila berkas sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku maka permohonan dapat dilaksanakan. 
Sumber dana yang diperoleh Solopeduli adalah dana dari pihak-pihak donasi. 
Sedangkan untuk peran pihak lain seperti pemerintah hingga saat ini masih sedikit. 
Keputusan menolak/menerima pengajuan zakat produktif sepenuhnya dilakukan oleh pihak 
Solopeduli. Untuk bagi hasil yang ditentukan dalam proses pengajuan zakat produktif 
merupakan hasil tawar-menawar dan kesepakatan bersama antara calon penerima sistem 




4.2.2. Penyaluran atau Pendistribusian Zakat produktif di Solopeduli Menurut 
Mustahiq 
 Tabel 4.1 
Tabel daftar Mutahiq 
No Nama Alamat  Usaha Bantuan  
1 Suparinem 
Sumur lor rt1/rw2 
kebakkramat  Pedagang Gerabah Modal uang 1 juta 
2 Marsi  
Bibis wetan rt1rw5 
nusukan banjarsari 
Pembuatan tempe 
kedelai Modal uang 1 juta 
3 Darsini  
Glondonga rt2/rw2, 




polokarto  Peternakan Satu anakan sapi 
5 Miyanti 
Jati malang rt1/rw2 
joho mojolaban 
Pengrajin bantal dan 
guling 
Modal Uang 1juta dan 
mesin jahit 
6 Warni  
Plosokerep rt3/rw11 
ngringo jaten Toko kelontong Modal uang 1,5 juta 
7 Sumadi 
Puntuk rejo rt4/rw10 
ngringo jaten  Peternakan  Tiga ekor kambing 
8 Wiji hastuti 
Sumber trangkilan 
rt4/rw2 sumber 
banjarsari Produksi Rambak Modal uang 1,5 juta 
9 Suranti  
Kepoh rt1/rw1, 
Cangkol, Mojolaban Pertanian Modal uang 1,5 juta 
10 Daryono 
Gendingan rt14/rw1 
wirun mojolaban Peternakan Tiga ekor kambing 
Sumber: data mustahiq solopeduli 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 10 orang mustahiq tersebut sudah 
mendapatkan dana zakat produktif dan bantuan paling banyak yaitu di sektor pertenakan. 
Karena tingkat kegunaan pada hewan ternak di Solopeduli sangatlah tinggi terutama pada 
hari raya idul adha. Modal yang Solopeduli berikan dengan sistem gaduh dan mustahiq 
mendapatkan bagi hasil.  
Menurut hasil wawancara mustahiq yang menerima zakat produktif dengan sistem 
ghaduh pada pemilik ternak atau penerima zakat hasil dari peranakan atau pembesaran hewan 
ternak tersebut biasanya akan di ambil Solopeduli. Semisal 1 ekor kambing tersebut beranak 
3 maka 1 anak kambing tersebut milik solo peduli dan 2 anak kambing tersebut milik 
mustahiq, tetapi biasanya hasil anakan kambing tersebut dihargai dengan jumlah uang 
dengan pembagian 70% untuk mustahiq dan 30% untuk Solopeduli. 
Hasil dari ternak tersebut Solopeduli akan mengalokasikan untuk program 
selanjutnya. Program tersebut biasanya digunakan untuk memenuhi program pembagian 
hewan qurban gratis. Jadi Solopeduli tidak usah repot untuk mencari hewan untuk yang akan 
di bagiakan pada saat qurban. Program unggulan yang lain megunakan qordhul hasan 
Solopeduli tidak akan mengharapkan pengembalian sejumlah modalnya tersebut. 
Hal pengawasan yang dilakukan Solopeduli menurut wawancara dari 10 mustahiq 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang dilakukan Solopeduli yaitu secara 
berkala. Sangat ditekankan pada pengawasan hewan ternak  dikarenakan untuk mendata 
perkembangan hewan ternak tersebut, apakah ada penambahan jumlah hewan atau tidak, 
pengawasan hewan ternak biasanya dilakukan tiga bulan sekali, hewan tersebut di cek dari 
segi fisik maupun kesehatannya. Akan tetapi berbanding terbalik dengan pengawasan hewan 
ternak, minimnya pengawasan minim dari Solopeduli untuk program pemberian modal 
usaha. Pembinaan yang dilakukan solo peduli. 
Berdasarkan wawancara dari 10 mustahiq tersebut dapat disimpulkan tentang 
adanya pembinaan yang dilakukan Solopeduli, jika seorang mustahiq tersebut mengajukan 
bantuan modal usaha yang sudah tau akan di alokasikan ke sektor yang diinginkan mustahiq 
maka Solopeduli akan memberikan bantuan modalnya saja dan tidak ada pembinaan dari 
Solopeduli. Berbeda jika seorang mustahiq tersebut tidak tau akan usaha yang ingin jalankan, 
maka ada pengarahan dan pembinaan kepada mustahiq tersebut. 
Pembinaan itu biasanya dilakukan secara bekelompok atau sediri-sendiri tergantung 
jenis pengarahan usaha, seperti pada pembinaan hewan ternak sangatlah di tekankan 
Solopeduli. Karena hewan ternak sangat beresiko terserang penyakit dan kematian. 
Pembinaan yang dilakukan Solopeduli pada usaha peternakan sangat ditekankan pada 
pemberian pakan yang baik seperti; rumput yang segar, penambahan pakan seperti bekatul, 
polar, dan jenis lainnya dan untuk minuman biasanya ditekankan pada pemberian air bersih 
agar terhindar dari penyakit, selanjutnya tentang pemeliharaan hewan sangat ditekankan pada 
kebersihan kandang karena jika kandang bersih maka hewan ternak akan menjadi nyaman 
dan terhindar dari penyakit. 
Menurut 10 mustahiq yang menerima zakat produktif jangka waktu dari pemberian 
beraneka ragam dari satu tahun hingga tiga tahun. Dapat disimpulkan bahwa bantuan yang 
diberikan kepada mustahiq yang lebih dari 1 tahun, maka mustahiq tersebut merasa ada 
perubahan dalam segi pendapatan. Berbeda jika mustahiq tersebut mendapatkan bantuan 
dana zakat produktif tersebut kurang dari 1 tahun, maka mustahiq merasa belum ada 
perubahan dari segi pendapatan. 
Dana zakat produktif yang di salurkan ke seluruh mustahiq menurut mereka sudah 
merasa cukup untuk mendirikan sebuah usaha dengan modal tersebut. Modal yang di 
salurkan ke mustahiq akan di alokasikan mustahiq ke bidang usaha yang di ingnkannya. 
Dengan pemberian modal tersebut besar harapan dari pihak Solopeduli mampu 
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 Sumber : Mustahiq di Solopeduli 
4.3. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap penyaluran atau pendistribusian 
zakat produktif di Solopeduli, dapat digambarkan sebagai berikut : 
4.3.1. Pengaruh Dana Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq 
Berdasarkan dari hasil penelitian dana zakat produktif terhadap ekonomi mustahiq 
berpengaruh. Intensitas pengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq tergantung dari 
lamanya mendapatkan dana zakat produktif. Semisal yang lebih dari satu tahun ekonomi 
mustahiq sudah mampu mengalami perubahan. Berbeda dengan mustahiq yang baru 
mendapatkan, kisaran dari enam bulan sampai kurang dari satu tahun belum ada perubahan 
tapi sudah mengalami perubahan. 
Dari pihak Solopeduli juga mengalami kendala tersendiri dalam penyaluran dana 
zakat produktif ini, dimana mustahiq tidak jujur dalam melaporkan pendapatannya. Mustahiq 
melaporkan pendapatan yang paling rendah sehingga mustahiq merasa masih perlu untuk 
mendapatkan dana zakat produktif. Sedangkan Solopeduli selalu menerima berkas-berkas 
baru dari calon mustahiq. Itu merupakan salah satu kelemahan dari zakat produktif untuk 
masalah perkembangannya. 
4.3.2. Peningkatan Pendapatan Mustahiq setelah Mendapatkan Dana Zakat Produktif 
Manfaat utama yang didapatkan dari penyaluran atau pendistribusian zakat 
produktif bagi mustahiq yang menjadi penerima zakat produktif adalah adanya penambahan 
modal bagi usahanya. Penambahan modal dapat digunakan untuk membeli barang dagangan 
sesuai minat pembeli atau barang yang sesuai dengan jenis usahanya. Sehingga barang 
dagangan lebih bervariasi. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan mustahiq. 
Manfaat lain juga diperoleh mustahiq yang menggunakan sistem ghaduh yakni 
mereka dapat terus memperluas usahanya dengan mendapatkan tambahan hewan ternak. 
Selain itu juga dapat menambah pakan ternak sehingga usahanya dapat berjalan secara lebih 
optimal dengan tetap melakukan bagi hasil dengan Solopeduli. 
4.3.3. Usaha yang Dilakukan Mustahiq dari Dana Zakat Produktif  
Usaha yang dilakukan oleh mustahiq dari dana zakat produktif tersebut sangat 
beragam. Mulai dari penjual gerabah, petani, ghaduh dan lain sebagainya. Usaha yang 
dominan diperoleh mustahiq adalah sebagai peternak, dari kambing sampai sapi. Modal 
usaha yang didapatkan oleh mustahiq adalah dua ekor kambing atau anakan sapi, hewan 
ternak tersebut akan dibesarkan dan kemudian akan di bagi hasil atau dengan perhitungan 
yang telah ditentukkan. 
Jenis tersebut merupakan dari sistem ghaduh, ada salah satu mustahiq yang 
mendapatkan zakat produktif sistem qardhul hasan contoh nya penjual gerabah. Sistem 
qardhul hasan ini diberikan oleh Solopeduli kepada orang-orang yang benar-benar 
membutuhkan. Semiasal penjual gerabah tersebut sudah berumur, pendapatannya minimal, 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dengan adanya dana zakat produktif dari Solo Peduli mampu mempengaruhi mustahiq 
penerima di Solo Peduli. Dapat dipahami bahwa zakat produktif dengan pemberian 
modal tersebut mampu mempengaruhi perekonomian mustahiq. Sehingga tentunya 
program ini sangat bermanfaat. Pelaksanaan zakat produktif ini mampu memberikan 
usaha baru kepada mustahiq. Mustahiq yang belum mempunyai ide usaha akan diberi 
bimbingan dan yang sudah memiliki ide untuk usaha dari pihak Solopeduli hanya akan 
member arahan. Jenis usaha yang diberikan juga tidak ditentukkan oleh Solopeduli. 
2. Dengan adanya pelaksanaan zakat produktif untuk mustahiq mempu mempengaruhi 
perekonomian keluarga masing-masing mustahiq. Jadi secara tidak langsung 
perekonomian yang ada di mustahiq mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat 








1. Bagi Solopeduli bantuan berupa modal usaha harus disertai pengawasan dari badan amil 
yang konsisten, sehingga modal yang telah diberikan benar-benar digunakkan 
sebagaimana mestinya, pendampingan dan pengawasan kepada para mustahiq perlu 
dilakukan agar dapat berjalan dan dapat terus berkembang, dan sosialisasi zakat perlu 
dikembangkan tidak hanya pendayagunaannya saja, namun penghimpunan dana juga. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharap dapat menemukan solusi atau strategi agar 
meningkatkan zakat produktif di lembaga-lembaga lain selain di Solopeduli 
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Daftar Pertanyaan untuk mustahiq 
 
1. Apakah anda pernah menerima danazakat produktif dari solo peduli?  
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 




















Hari   : senin, 6 februari 2016 
Nama : ibu suparinem  
Usaha :Usaha Penjual Gerabah 
Untuk Mustahiq 1  
1. Apakah anda pernah menerima danazakat produktif dari solo peduli?  
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : Pengawasan yang dilakukan ada tetai tidak menentu. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : kalau untuk hal pembinaan itu menurut saya tidak ada. Cuman seperti 
diarahkan dan dikasih tahu saja. 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : cukup bila menurut saya. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : baru sekitar delapan bulanan. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : perubahan yang dirasakan mampu mempunyai usaha kecil-kecilan yang 
mampu membantu perekonomian keluarga, walau belum sepenuhmya. 
Penghasilannya sebelumnya saya belum teratur dan sekarang perbulan bisa kurang 









Hari   :  
Nama : ibu marsi 
Usaha : Usaha Pembuatan Tempe 
 
Untuk Mustahiq 2 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasan yang dilakukan Solopeduli ada, tetapi tidak menentu, kadang 
cuma mampir saja waktu kebetulan lewat. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : untuk pembinaan yang dilakukan, sebelumnya saya mengajukkan ke 
Solopeduli saya sudah ditanya untuk usaha apa. Jadi dari Solopeduli hanya 
memberikan modalnya saja. 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab :jumlah yang diberikan cukup. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah hampir dua tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : perubahan selama hampir dua tahun ini, saya cukup bersyukur sekali. 
Walaupun dari awal saya cukup kurang terpenuhi dalam hal keuangan. 












Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Penjual Jajanan anak-anak 
Untuk Mustahiq 3  
1. Apakah anda pernah menerimadana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasan awal-awalnya selalu ada, satu bulan sekali tetapi setelah waktu 
berlalu lumayan lama pengawasan jarang dilakukan.  
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : kalau pengawasan ada, tetapi tidak menentu  
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : Alhamdulillah cukup untuk mendirikan usaha warung kecil saya. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah lebih dari satu tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab :.Pendapatan sebelumnya tidak menentu dan setelah adanya bantuan zakat ini 
pendapatan lumayan ada perubahan dulu saya hanya berkerja serabutan menjadi buruh 
cuci dan hasilnya per minggu hanya 150 tetapi setelah saya mendirikan usaha ini saya 















Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 4 
1. Apakah anda perah menerimadana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : selalu ada pengawasan sekitar kurang lebih tiga bulan sekali. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab :pembinaan pertama yaitu di beri arahan tentang perawatan dan pemberian 
pakan ternak. 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : saya mengikuti program gadhuh yang ada di solopeduli, dan diberikan seekor 
anak sapi untuk dibesarkan dan kemudian jika sudah besar atau biasanya waktu idul 
adha diambil solopeduli dan saya diberikan imbalan dari upah gaduh tersebut. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah dua tahun lebih. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : tidak ada perubahan tetapi ada tambah dari pemberian dana zakat tersebut. 
Pendapatan sebelumnya tidak menentu, tetapi setelah adanya bantuan ini ada sedikit 
tambahan untuk bisa digunakan untuk keperluan lain seperti saya sudah bisa membeli 



















Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 5 (Usaha Pembuatan Bantal dan Guling) 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasan ada tetapi tidak menentu, 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : tidak ada, hanya diberi informasi tentang bantuan zakat. 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : menurut saya lebih dari cukup, untuk bisa menjalankan usaha ini, 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah hampir dua tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : sedikit demi sedikit sudah bisa membantu yang lain karena saya juga sudah 
mempunyai karyawan dari sekitar rumah untuk membantu usaha saya ini walau pun 
upahnya borongan 























Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 6 (Usaha Toko Kelontong) 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasan selalu ada, tetapi dalam jangka waktu yang lama dan tidak 
menentu. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : ada pembinaan dulu pertama dilakukan di kantor tersebut dan dilaksanakan 
dengan mustahiq-mustahiq lainnya yang sama dengan usaha saya. 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : saya sudah merasa sangat cukup untuk membantu mendirikan usaha ini, 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sekitar satu tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : saya dapat membantu perekonomian di keluarga saya, yang dulu hanya 
mengandalkan penghasilan suami hanya perminggu 250 ribu karena suami saya hanya 











Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 7 (Usaha Ternak) 
1. Apakh anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasan yang dilakukan berkala, tiga bulan sekali. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : untuk pembinaan ada yang ditekankan yaitu tentang cara merawat ternak 
tersebut. 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab :pertama saya di beri 3 ekor kambing untuk di peranakan, dan hasil dari 
peranakannya tersebut dibagi dengan system gaduh  
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah hampir satu tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : perubahan sudah ada tetapi belum terasa karena saya baru melakukan usaha ini 
hampir satu tahun, dalam penghasilan masih sama tetapi ada tambahan jika kambing 










Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 8 (Usaha Penggorengan dan Pengemasan Rambak) 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasannya ada dan tetapi tidak tentu. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : untuk pembinaan saya rasa tidak karena saya sudah menentukan tujuan saya 
waktu meminta modal usaha tersebut 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : sangat cukup bagi saya untuk pertama kali merintis usaha ini. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah hampir tiga tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : perubahanya sangat bisa saya rasakan karena saya juga dapat memperkerjakan 
orang yang membungkus rambak ini dengan upah borongan, 











Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 9 (Usaha Pertanian) 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : pengawasan ada, tetapi tidak menentu 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : untuk pembinaan tidak ada, karena saya sudah paham akan pertanian tetapi 
saya tidak memiliki modal, maka dari itu saya meminta bantuan modal ke solo peduli 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : menurut saya sudah cukup untuk modal penanaman dan pemeliharaan. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah hampir lebih dari satu tahun. 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : perubahan nya sangat terasa karena modal pertama untuk penanaman tersebut 
dari hasil itu dapat saya gunakan lagi untuk penanaman selanjutnya. Dalam penghasian 











Hari   :  
Nama : ibu darsini 
Usaha : Usaha Ternak 
Untuk Mustahiq 10 (UsahaTernak ) 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari solo peduli? 
Jawab : ya. 
2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh solopeduli dalam melakukan pengawasan 
pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : ada pengawasan sekitar tiga sampai empat bulan sekali. 
3. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solopeduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? 
Jawab : pembinaannya ada yang sangat di tekankan yaitu pemeliharaan ternak dan juga 
pemberian pakan ternak 
4. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usahanya? 
Jawab : menurut saya cukup saya di beri 3 ekor kambing 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solopeduli? 
Jawab : sudah hampir dua tahun 
6. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakukan atau pemberian dana zakat? Dalam 
hal penghasilan? 
Jawab : perubahan sangat terasa untuk penambahan penghasilannya biasanya tiap 4-















Daftar Mustahiq di Solopeduli 
 
No Alamat  Nama Usaha Bantuan  
1 
Glondonga rt2/rw2, 
Mranggen, Polokarto Suparinem Pedagang Gerabah Modal uang 1 juta 
2 
Kepoh rt1/rw1, 
Cangkol, Mojolaban Marsi  
Pembuatan tempe 
kedelai Modal uang 1 juta 
3 Semanggi, Surakarta Darsini  Pedagang  Modal uang 1 juta 
4 Krajan, Sukoharjo Sumarjo Peternakan Satu anakan sapi 
5 Kedung Upit, Sragen Miyanti 
Pengrajin bantal dan 
guling 
Modal Uang 1juta dan 
mesin jahit 
6 Pasar Kliwon, Sragen Warni  Toko kelontong Modal uang 1,5 juta 
7 Palur, Karanganyar Sumadi Peternakan  Tiga ekor kambing 
8 Palur, Karanganyar Wiji hastuti Produksi Rambak Modal uang 1,5 juta 
9 Made, Sragen Suranti  Pertanian Modal uang 1,5 juta 









Foto Saat Wawancara 
 Foto 1 
Mustahiq yang usahanya Toko kelontong dengan Ibu Warni 
 
Foto 2 
Usaha mustahiqPembuat tempe dengan Ibu Marsi 
 Foto 3 
Usaha mustahiq pembuat bantal dengan Ibu Miyanti 
 
Foto 4 
Usaha mustahiq penjual gerabah dengan Ibu Suparinem 
 
Foto 5 




Usaha Mustahiq Peternakan dengan Bapak Sumadi 
 
Foto 7 
Usaha mustahiq Produksi Rambak dengan Ibu Wiji Hastuti 
 Foto 8 
Usaha mustahiq Peternakan dengan Bapak Sumarjo 
 
 Foto 9 
Usaha Mustahiq Pertanian dengan Ibu Suranti 
 
Foto 10 











Sumber Dana 562,882,810,490.00 
penggunaan dana : 
 
santunan fakir miskin 26,323,700,000.00 
 






dakwah fi sabilillah 27,133,900,000.00 
 
penyaluran pinjaman lancar - 
 
penyaluran penjaman qordhul hasan 39,800,000,000.00 
 
penyusutan aktiva tetap 7,800,000,000.00 
 
penyaluran zakat fitrah 2,814,000,000.00 
 
lain-lain zakat 15,840,000,000.00 
 
kerugian penjualan aktiva - 
 








dana saldo awal 533,382,927,565.00 
 











Sumber Dana 737,109,020,080.00 
Penggunaan dana : 
santunan fakir miskin 130,631,666,000.00 
santunan ibnu sabil 1,663,000,000.00 
Gharimin 1,720,000,000.00 
Muallaf - 
dakwah fi sabilillah 92,241,521,000.00 
penyaluran pinjaman lancer 45,343,425,000.00 
penyaluran penjaman qordhul hasan 19,700,000,000.00 
penyusutan aktiva tetap 15,300,000,000.00 
penyaluran zakat fitrah 3,037,000,00000 
lain-lain zakat 10,013,565,140.00 
 








dana saldo awal 1,004,047,629,924.00 
 
dana saldo akhir 982,320,492,578.
 
 
 
 
